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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia terkenal sebagai negara agraris yang mengandalkan pertanian dan 

perkebunan sebagai sumber mata pencaharian dan pendorong pembangunan. 

Dilihat dari kondisi alamnya yang mendukung, hamparan lahan yang luas, 

keragaman hayati, tanah yang subur, dan iklim tropis yang cerah sepanjang 

tahun menjadikan Indonesia sebagai negara yang makmur (Afrianto et al., 

2017). 

Kelapa sawit adalah salah satu tanaman perkebunan yang paling 

populer. Sub sektor kelapa sawit yang sedang berkembang kemudian 

memberikan lapangan kerja yang signifikan dan juga menjadi sumber 

pendapatan petani. Salah satu komoditas yang paling berpengaruh terhadap 

pendapatan hasil daerah, produk domestik bruto, dan kesejahteraan 

masyarakat adalah kelapa sawit (Afifuddin, 2007). 

Perkebunan sawit di Indonesia mengalami peningkatan setiap 

tahunnya dilihat dari luas areal dan produksi yang terus meningkat. Pada 

tahun 2019, perkebunan sawit memiliki luas areal mencapai 12.383.100 

hektar dengan produksi sebesar 46.986.100 ton. Sedangkan pada tahun 

2023, perkebunan sawit di Indonesia meningkat menjadi 15.303.368 hektar 

luas arealnya dan produksinya sebesar 48.235.405 ton (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2023). 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syahza (2013), tanaman 

kelapa sawit sangat memengaruhi kondisi sosial ekonomi komunitas. Saat 

ini, kelapa sawit adalah tanaman yang sangat potensial untuk dikembangkan 

karena memiliki peran penting dalam pembangunan pertanian baik di 

tingkat nasional maupun regional. 

Menurut penelitian yang dilakukan tentang dampak perkebunan 

kelapa sawit terhadap surplus pendapatan masyarakat Kecamatan Bandar 

Pasir Mandoge, Kabupaten Asahan menunjukkan hubungan ekonomi antar 

masyarakat masih kuat. Ini terlihat dari hubungan yang saling membutuhkan 

dan menguntungkan antara peran pekerja, petani, dan pengusaha dalam 

masyarakat (Manurung, 2021). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan daerah penghasil kelapa sawit 

yang cukup penting di Indonesia. Perkebunan kelapa sawit memiliki 

peranan yang sangat besar bagi perekonomian sebagai sumber devisa, 

penyedia lapangan pekerjaan dan sumber pendapatan bagi sebagian besar 

masyarakat yang hidupnya bergantung di sektor perkebunan terkhususnya 

pada perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, nilai 

ekspor produk sawit mengalami peningkatan yang cukup signifikan dalam 

20 tahun terakhir. Nilai ekspor produk sawit pada tahun 2000 hanya sebesar 

USD 1.08 miliar dan meningkat menjadi USD 31 miliar pada tahun 2023. 

Bahkan nilai ekspor sawit pada tahun 2022 telah berhasil mencetak rekor 
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devisa sawit tertinggi sepanjang sejarah industri sawit nasional (Badan Pusat 

Statistik, 2023).   

Selain memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian 

Provinsi Sumatera Selatan, perkebunan sawit di Kabupaten Musi Banyuasin 

memiliki luas areal terbesar dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Tabel 

berikut menunjukkan perkembangan luas areal dan tingkat produksi 

perkebunan sawit di Provinsi Sumatera Selatan dan Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

Tabel 1.1 Luas Areal, Tingkat Produksi Perkebunan Sawit Provinsi 

Sumatera Selatan dan Kabupaten Musi Banyuasin 

Tahun Sumatera Selatan Musi Banyuasin 

 Luas Areal 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Luas Areal 

(ha) 

Produksi  

(ton) 

2019 1.223.374 3.331.876 43.071 432.589 

2020 1.221.374 3.323.670 43.071 432.589 

2021 1.233.259 3.445.027 43.071 432.589 

2022 

2023 

1.245.767 

1.277.349 

3.354.192 

3.361.939 

44.533 

46.049 

441.046 

455.067 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan perkebunan sawit di Sumatera 

Selatan pada tahun 2019-2023 yang mengalami peningkatan. Di sisi lain, 

kondisi perkebunan sawit yang berada di Kabupaten Musi Banyuasin pada 

tahun 2019-2023 mengalami peningkatan juga yang dilihat dari luas areal 

dan tingkat produksinya yang terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 

2019, luas areal perkebunan sawit di Kabupaten Musi Banyuasin seluas 

43.071 hektar dengan jumlah produksinya sebesar 432.589 ton. Tahun 2020 
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dan 2021 memiliki kesamaan dalam peningkatan sebesar 43.071 hektar luas 

arealnya dan 432.589 ton produksinya. Kemudian, tahun 2022 tetap 

mengalami peningkatan luas arealnya yang seluas 44.533 hektar dan 

produksinya sebesar 441.046 ton, dan tahun 2023 masih tetap konsisten 

mengalami kenaikan luas arealnya mencapai 46.049 hektar dan produksinya 

sebesar 455.067 ton. 

Perkebunan juga menghasilkan bahan baku bagi industri, 

perkembangan wilayah, serta memelihara kelestarian sumber daya alam dan 

lingkungan hidup. Di samping itu, perkebunan lebih berperan lagi sebagai 

katup pengaman pada masa krisis ekonomi saat terjadi depresi rupiah 

terhadap dolar melalui dampak positif terhadap harga produk perkebunan. 

Adanya perkebunan kelapa sawit memiliki efek positif dan negatif, 

termasuk pengaruh pada pendidikan, kesehatan, dan lapangan usaha, yang 

dapat meningkatkan sumber daya manusia dan menyediakan sarana yang 

memadai. Sementara konsekuensi negatifnya termasuk konflik 

kecemburuan sosial yang disebabkan oleh penduduk lokal terhadap 

pendatang yang memiliki kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan di 

sektor perkebunan kelapa sawit (Saputra, 2020). 

Dalam proses produksi, istilah produktivitas mengacu pada 

perbandingan antara input dan output. Produktivitas adalah ukuran yang 

menunjukkan seberapa berkembang petani yang merupakan komponen 

pembangunan masyarakat dengan menggunakan semua kemampuan mereka 
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untuk meningkatkan taraf hidup mereka. Modal sosial di lingkungan petani 

mempengaruhi produktivitas mereka. Petani yang berkembang memiliki 

lingkungan modal sosial yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan mereka. Produktivitas dapat didefinisikan secara finansial atau 

teknis. Produksi secara finansial adalah pengukuran produktivitas atas input 

dan output yang telah dikuantifikasi, sedangkan produktivitas secara teknis 

adalah pengefesiensian produksi terutama dalam penggunaan ilmu dan 

teknologi (Rahardian, 2018). 

Hasil panen tandan buah segar akan memengaruhi jumlah hasil 

produksi di pabrik kelapa sawit, begitu juga jumlah hasil produksi panen 

tandan buah segar akan sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, salah 

satunya adalah tenaga kerja yang digunakan selama panen. Jika tidak ada 

tenaga kerja yang memadai untuk luas lahan sawit yang akan dipanen, 

kegiatan panen akan terhambat. Curah hujan dan hari hujan juga merupakan 

faktor lain yang dapat memengaruhi hasil panen tandan buah segar. 

Produksi kelapa sawit dapat sangat dipengaruhi oleh curah hujan dan hari 

hujan. Jika curah hujan sedikit atau bahkan kekurangan air maka 

produktivitas kelapa sawit akan menurun, dan jika hari hujan terlalu banyak 

maka sinar matahari sebagai proses fotosintesis kelapa sawit akan 

berkurang, sehingga panen mungkin tidak sesuai harapan. Pupuk digunakan 

untuk meningkatkan unsur hara dalam tanah kelapa sawit. Ini dapat 

meningkatkan produktivitas kelapa sawit jika dilakukan dengan benar dan 
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tepat, tetapi jika digunakan dengan salah, tentu akan ada penurunan 

produksi tandan buah segar (Suryantoro & Sudrajat, 2017). 

Pemerintah Sumatera Selatan melalui Dinas Perkebunan 

memproyeksikan pertumbuhan luas areal terus meningkat setiap tahunnya, 

pertumbuhan produksi yang diproyeksikan ini tentu harus diikuti dengan 

peningkatan produktivitas lahan. Peningkatan ini tidak terlepas dari peranan 

kenapa sawit yang sangat besar di tahun mendatang baik untuk Sumatera 

Selatan maupun untuk Indonesia sacara umum. Hal tersebut dilihat dengan 

berjalannya program peremajaan sawit rakyat di Sumatera Selatan yang 

mencapai 69.965 hektar yang telah berlangsung mulai tahun 2019 sampai 

tahun 2023. Peremajaan sawit rakyat di Sumatera Selatan diawali dengan 

mencacah batang kelapa sawit menjadi irisan (chipping) seluas 49.170 

hektar dan yang sudah tertanam seluas 46.615 hektar. Jumlah itu tersebar di 

sembilan kabupaten dan kota diantaranya kabupaten Musi Rawas Utara, 

Musi Rawas, Musi Banyuasin, Ogan Komering Ilir, Banyuasin, Prabumulih, 

Muara Enim, Ogan Komering Ulu, dan Lahat. (Dinas Perkebunan, 2023). 

Karena dapat mempengaruhi berbagai aspek, seperti politik, ekonomi, 

masyarakat, dan budaya, kemiskinan adalah masalah yang dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Kemiskinan selalu dibicarakan oleh pemerintah 

banyak negara, termasuk Indonesia yang sangat memperhatikannya. 

Kemiskinan tetap menjadi prioritas utama pembangunan nasional dan masih 

menjadi masalah yang sulit untuk diatasi hingga saat ini (Adiza, 2020). 
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Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2019 sebesar 16,41%, kemudian 

mengalami penurunan yang signifikan tiap tahunnya. Pada tahun 2023, 

tingkat kemiskinannya menjadi 14,90%. Menurut Harmes et al., (2017) 

masalah kemiskinan dipengaruhi oleh lokasi (spasial). Artinya daerah yang 

tingkat kemiskinannya tinggi mempengaruhi daerah sekitarnya dan 

membentuk klaster atau pengelompokan daerah yang tingkat kemiskinannya 

sama. Hasibuan (2022) menemukan hubungan antara pola sebaran 

berkelompok dan kemiskinan di seluruh kabupaten.  

Sebagaimana dinyatakan oleh Wulandari (2016), Untuk mengatasi 

masalah kemiskinan ini, diperlukan berbagai pendekatan yang terintegrasi, 

inklusif, dan berkelanjutan. Pemerintah pusat dan daerah telah 

merencanakan dan melaksanakan berbagai program dan strategi untuk 

mengurangi kemiskinan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Untuk memahami permasalahan kemiskinan di Indonesia, kita harus melihat 

pada lokalitas, yaitu kemiskinan tingkat lokal yang didefinisikan oleh 

masyarakat dan pemerintah setempat.Oleh karena itu, pengukuran, 

pendataan, penjajaran, pemecahan masalah, dan penanggulangan 

kemiskinan dapat dilakukan dengan cara yang lebih objektif dan terarah 

(Rusdarti & Sebayang, 2013). 

Studi regional mempertimbangkan lokasi karena interaksi yang terjadi 

di antara lokasi mempengaruhi seberapa cepat suatu wilayah berkembang. 
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Seperti yang dikatakan Tobler “Segala sesuatu berhubungan dengan segala 

sesuatu yang lain, namun hal yang dekat lebih berhubungan dibandingkan 

dengan hal yang jauh” (Emalia & Ratih, 2015). Banyak hal yang 

mempunyai hubungan, namun hubungan menjadi bermakna karena 

kedekatannya. Konsep autokorelasi spasial muncul sebagai akibat adanya 

interaksi antar variabel pada wilayah yang berdekatan. 

Autokorelasi terjadi karena fenomena dunia nyata mengikuti pola 

tertentu, terkadang secara sistematis, dan tidak terjadi secara acak. Menurut 

SIG (Sistem Informasi Geografis) yang dibuat oleh LPSL (Lembaga 

Penelitian Sistem Lingkungan), autokorelasi spasial mengacu pada 

keterhubungan data spasial dalam suatu ruang yang membentuk pola cluster 

atau penyebaran. Pola cluster terbentuk ketika autokorelasi spasial yang 

terbentuk bernilai positif dan polanya menyebar (Emalia, 2015). 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menganalisa masalah 

interaksi spasial adalah autokorelasi spasial. Efek spasial ini merupakan 

suatu kondisi yang wajar terjadi antar wilayah, contohnya untuk lokasi yang 

berdekatan, variabel respon yang diteliti berkaitan dengan hasil penelitian di 

wilayah berbeda sehingga menyebabkan prediksi yang kurang tepat karena 

keacakan spasial. Analisis autokorelasi spasial secara umum dapat diukur 

menggunakan metode Indeks Moran, karena dapat menangani masalah 

keacakan spasial tersebut dengan I mendekati nol (I=0,0614) sehingga dapat 

dikatakan tidak ada autokorelasi spasial (Wuryandari et al., 2014). Adapun 
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penelitian lain diperoleh I=0,0049 yang mengindikasi tidak ada autokorelasi 

spasial (Kumboro et al., 2016). 

Beberapa penelitian analisis spasial diantaranya Adiza (2020) tentang 

autokorelasi spasial kemiskinan dan luas lahan pertanian di Kabupaten 

Mesuji mengidentifikasi bahwa autokorelasi spasial kemiskinan antar 7 

kecamatan di Kabupaten Mesuji tahun 2017 secara spasial pola sebarannya 

bersifat menggerombol (clustered). Pengelompokan kemiskinan terjadi 

apabila terdapat kecanatan yang mempunyai nilai pengamatan hampir sama 

dengan kecamatan yang letaknya berdekatan atau bertetangga. Menurut 

Widiastuti & Sudrajat (2023) tentang Pola Spasial Pemanfaatan Lahan 

Pertanian di Kapanewon Patuk Kabupaten Gunungkidul, didapatkan hasil 

autokorelasi spasial yang menunjukan bahwa pola persebaran lahan 

pertanian di Kapanewon Patuk adalah menyebar acak untuk lahan kebun 

campuran dan sawah serta pola mengelompok untuk lahan tegalan dan 

perkebunan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalahnya 

adalah bagaimana pola persebaran produktivitas kelapa sawit dan 

kemiskinan di Kabupaten Musi Banyuasin dengan pendekatan spasial. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pola persebaran produktivitas kelapa sawit dan 

kemiskinan di Kabupaten Musi Banyuasin dengan pendekatan spasial. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran 

mengenai pola persebaran produktivitas kelapa sawit dan kemiskinan di 

Kabupaten Musi Banyuasin dengan pendekatan spasial, dan menjadi sarana 

bagi pemerintah untuk membuat kebijakan pengelolaannya agar menjadi 

lebih baik.  
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